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ABSTRAK

Dalil-dalil hukum Islam memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
berijtihad. Sumber Hukum Islam selain diambil dari sumber nash (mansusah)
berupa al-Qur’an dan a/-Hadits juga diambil dari sumber ijtihadiah (ghairu
mansusah). Sumber hukum Islam yang bersifat ijtihadiyah ada yang disepakati
(mutafaq ‘alaif)) dan ada yang diperselisihkan (mukhtalaf fifi) di kalangan ulama
ushul. Yang disepakati yaitu 7/ma’ dan giyas, sedangkan yang diperselisinkan
adalah /stihsan, al-Maslahah al-Mursalah, ‘urf, Istislah, Syar’u man Qablana,
Mazhab Shahabat serta az-Zara’l.

An-Nabhani merupakan salah satu ulama yang berpandangan bahwa dalil-
dalil selain al-Qur’an, Aadits, Ijma’ shahabat dan giyas bukan merupakan dalil
syara’karena tidak ada nash atau petunjuk yang gat/’j, yang menunjukan bahwa
dalil-daiil tersebut merupakan dalil syara’.

Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui bagaimana pemikiran an-
Nabhani terhadap dalil-dalil hukum Islam dan metode penalaran hukum yang
mendasari pemikiran-nya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
bersumber dari data kepustakaan yang brkaitan dengan pokok bahasan. Analisa
data penelitian ini menggunakan content analisyis yang bertujuan untuk
menjabarkan dan menafsirkan data konteksnya. Kemudian yang kedua yaitu
menggunakan metode deskriptif analisis, deskriptif analisis ini untuk
mendeskripsikan data-data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang telah
dirumuskan kemudian dilakukan analisis. Selanjutnya yang ketiga yaitu metode
deskriptif komparatif. Metode deskriptif komparatif yaitu mendeskripsikan
variabel-variabel yang ada pada objek penelitian agar diperoleh gambaran yang

jelas. Dala g n i i u literatur-
literatur bmﬁamutmmpIWW

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa an-Nabhani adalah seorang ulama’
yang sangat terkenal dengan berbagai pemikirannya yang tekstual dari al-Qur’an
dan hadits. Pada prinsipnya pandangan yang digunakan an-Nabhani terhadap
hukum menggunakan empat dalil pokok yang menurut beliau sudah mu’tabar
sebagai dalil syara’, di antaranya yaitu al-Qur’an. Hadits, /jma’dan Qiyas. Selain
yang empat itu bukan merupkan dalil syara’.

Kata kunci: Pandangan, 7agiyyuddin an-Nabhani, dalil-dalil hukum Islam, sumber
hukum.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama samawi yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad SAW, untuk kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun di
akhirat, mengatur hubungan antara hamba dengan Tuhan secara vertikal juga
hubungan sesama manusia atau alam sekitarnya secara horizontal. Hukum Islam
juga mengatur peri kehidupan manusia secara menyeluruh, mencakup segala
aspeknya. Hubungan manusia dengan Allah diatur dalam bidang ibadat dan
hubungan manusia dengan sesamanya diatur dalam bidang muamalat dalam arti
luas, baik yang bersifat perseorangan maupun yang bersifat umum, seperti
perkawinan, pewarisan, perjanjan-perjanjian hukum, ketatanegaraan, hubungan
e TRAIN ' PURWOK

Kesem%naan ajarannya, menjadikan agamEuIc‘c;;[l: (u:rRUK disetiap
zaman atau generasi tanpa membedakan suku dan bangsa, apakah yang masih
primitif ataupun yang modern dan sesuai untuk segala waktu dan tempat
sepanjang masa.

Sumber hukum Islam? yang utama adalah al-Qur’an yang merupakan

wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Nabi menyelesaikan

L Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Y ogyakarta: Ull Press, 2000), him.
6-7.

2 Kata sumber hukum Islam merupakan terjemahan dari lafadz Masadir al-Ahkam. Kata-
kata tersebut tidak ditemukan dalam ktab-kitab hukum Islam yang ditulis ulama-ulama fikih dan
ushul fikih klasik. Untuk menjelaskan arti ‘sumber hukum Islam’, mereka menggunakan a/-adillah



persoalan-persoalan yang timbul di dalam masyarakat Islam ketika itu berdasarkan
wahyu. Namun tidak semua persoalan yang dijumpai ketika itu dapat diselesaikan
dengan wahyu, oleh karena itu Nabi menyelesaikannya dengan pemikiran atau
pendapat beliau dan terkadang melalui permusyawaratan dengan para sahabat
yang kemudian dikenal dengan Sunnah Rasul.?

Al-Qur’an hanya memuat prinsip dasar dan tidak menjelaskan sesuatu
secara rinci. Dalam al-Qur’an kita dapati perintah-perintah, akan tetapi tidak
disertakan bagaimana pelaksanaanya seperti misalnya perintah shalat, puasa dan
sebagainya. Dalam hal yang demikian kita harus melihat kepada Sunnah Rasul.*
Sedangkan dalam bidang muamalah, di luar prinsip dasar al-Qur’an dan penjelasan
Rasul, diberikan kebebasan kepada hambanya untuk mengaturnya secara baik dan
dapat merealisasikan tujuan syari’at.

Dilihat dari berbagai sisinya, hukum Islam memiliki sifat fleksibilitas yang
dapat teru ﬁ Ngk i WE ojadi dalam
masyarakatIDarIegi mze)ryrﬁmnya, Islam telaﬁnzbuktikan dalam
sejarahnya bahwa iya terus mengalami pengayaan, mulai dari era Rasulullah,

sahabat, tabiin dan era imam-imam mazhab.> Menurut Zaki Yamani di dalam

al-Syar’iyyah. Penggunaan masadir al-ahkam oleh ulama pada masa sekarang ini, tentu yang
dimaksudkan adalah searti dengan istilah a/-adillah al-Syar’iyyah. Jadi yang dimaksud Masadir al-
Ahkam adalah dalil-dalil hukum syara’ yang diambil (diistinbatkan) daripadanya untuk
menemukan hukum’. Hasbi Asyidieqy, Pengantar llmu Figh (Jakarta: PT Bulan Bintang,1993),
him. 41.

3 Iskandar Usman, /stihisan dan Pembaharuan Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grapindo,
Persada, 1994), him. 1.

4 Kamal Mukhtar, Ushul Figh / (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 92.

SMohammad Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer Dari Teori ke
Aplikasi (Jakarta: Pernadamedia Group, 2016), him. 202.



bukunya Abuddin Nata,® membagi dua ciri syariat Islam yatu: Pertama, bahwa
syariat Islam itu luwes, dapat berkembang untuk menanggulangi semua persoalan
yang berkembang dan berubah terus. Kedua, bahwa dalam pusaka perbendaharaan
hukum Islam, terdapat dasar-dasar yang mantap untuk pemecahan-pemecahan
yang dapat dilaksanakan secara tepat dan cermat bagi persoalan-persoalan yang
paling pelik dimasa Kini.

Masalah-masalah kontemporer dan aktual bukanlah sebuah ancaman,
justru merupakan tantangan besar bagi para ulama yang memiliki kompetensi
ijtihad untuk mencarikan solusi dan jawabannya. Maka pada saat muncul
persoalan-persoalan aktual tersebut, atau tatkala seorang mujtahid menghendaki
pendapat yang paling akurat diantara pendapat-pendapat para imam, maka langkah
pertama yang harus ditempuh adalah menghimpun akumulasi dari berbagai disiplin
ilmu yang berkaitan dengan obyek permasalahan, antara lain harus mengetahui
ilmu gramal'kA ya UIRWbimRTﬁpat ulama-
ulama terdahulu dan metogmetode giyas. Selanjutnya tanpa terikat fanatisme
mazhab tertentu, dilakukanlah analisa permasalahan, sesuai dengan langkah-
langkah berikut.”

Pertama-tama, seorang mujtahid harus terlebih dahulu meneliti nash-nash
al-Qur’an. Tatkala ditemukan ayat-ayat yang menjelaskan baik secara nash atau
secara zahir, maka itulah yang harus dijadikan sebagai sandaran hukum. Dan ketika

tidak ditemukan dalam al-Qur’an, maka beranjak kepada penelitian sunnah

5Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 1998), him. 251.
" Wahbah az-Zuhaili, Ushul Figh al-Islami jilid 1/ (Damaskus: Dar al-Fikr, 1406 H-1986
M), him. 1110.



Rasulullah, meliputi perkataan, tindakan atau penetapan dan persetujuan
Rasulullah. Bila ditemukan penjelasan di dalamnya, maka itulah yang harus
diadopsi dan dijadikan sebagai keputusan hukum. Kemudian meneliti hasil-hasil
ijma’ yang valid dari para mujtahid terdahulu. Lalu beralih pada g/yas, dengan
menggali illat hukumnya. Sesuai dengan ijtihadnya, ditetapkanlah ilat-ilat
tersebut sesuai dengan masalik al-ilatnya. Secara ringkas, inilah pilar-pilar
penunjang ijtihad, yakni al-Qur’an, hadits, /ma’ dan giyas sebagaimana
dikemukakakn oleh Imam al-Syafi’i.

Hukum Islam selain diambil dari sumber nas (/mansusah) berupa al-Qur’an
dan Hadits juga diambil dari sumber ijtihadiah (ghairu mansusah). Sumber hukum
Islam yang bersifat ijtihadiyah ada yang disepakati (mutafag ‘alarh) dan ada yang
diperselisinkan (mukhtalaf fifi) dikalangan ulama ushul. Yang disepakati yaitu
ifma’dan giyas, sedangkan yang diperselisihkan adalah /stihsan, al-Maslahah al-
Mursalah, ‘arf, NSyPU/RWOaKbEaR z-Zara’r8

DaIaEﬁaZapa literatur ushul figh, dirumuskan meng:!:?eiode ijtihad
yang ditempuh oleh imam mazhab yang empat, yaitu:®
1. Metode ijtihad Imam Abu Hanfiah, adalah sebagai berikut: al-Qur’an, sunnah

Nabi dengan caranya yang ketat dan hati-hati; pendapat sahabat; g/yas dalam
penggunaan yang luas dan /st/hsan. Tidak disebutkan ijma dalam rumusan itu
bukan berarti Abu Hanifah menolak /jma’ tetapi menggunakan //ma’ sahabat

yang tergambar dalam ucapannya di atas.

8 Wahbah az-Zuhaili, Ushul Figh, him 417-418. Lihat juga Amir Syaripuddin, Ushul Figh
2 (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2011), him. 323-324.
% Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 11 (Jakarta: Kencana, 2011), him. 306.



2. Imam Malik menggunakan metode dengan mengkuti langkah sebagai berikut:
al-Qur’an, sunnah Nabi, amal ahli Madinah, maslahah mursalah, g/yas dan
sadau al-Zari’ah. Amal ahli Madinah yang dimaksudkan disini berarti /jma’
dalam artian umum.

3. Imam Syafi’i menempuh langkah dan metode ijtihad sebagai berikut: al-Qur’an,
sunnah Nabi yang shahih, meskipun menurut periwayatan peroerangan (afaa);
if/ma seluruh mujtahd umat Islam dan g/yas. Al-Qur’an dan sunnah dijadikan
satu level sedangkan /jma’ sahabat lebih kuat dari /fma’ ulama dalam artian
umum. Langkah terakhir yang dilakukannya adalah /stishab.

4. Imam Ahmad ibn Hanbal dalam berijtihad menempuh langkah sebagai berikut:
mula-mula mencarinya dalam nash al-Qur’an dan sunnah; kemudian
mencarinya dalam fatwa sahabat (yang dimaksud fatwa sahabat disini ialah
fatwa sahabat dalam keadaan pendapat mereka sama, yakni /jma sahabal)
kemudia INan mwmut terdapat
perbedaa!?)?:dapat; s;II;jutnya mengambil Aadits mursal dan hadis yang
ditingkatnya diperkirakan lemah; baru berakhir menempuh jalan giyas.

Berbeda dengan metode ijtihad yang ditempuh Tagiyyuddin al-Nabhani,
la hanya memakai dalil yang empat yaitu: al-Qur’an, as-Sunnah, /jma’ sahabat dan
giyas yang illatnya terdapat di dalam syara.l® Selain dalil empat tersebut yang
dikategorkan oleh sebagian mujtahid sebagai dalil, padahal bukan dalil, begitulah

menurut an-Nabhani. Karna hanya dalil yang empat itu saja yang ditetapkan oleh

10 Tagiyyuddin an-Nabhani, Asy-Syakhsiyyah al-Islamiyyah, Jilid 11/ (Byrut: Dar al-
Ummah, 2005), him. 404,



aalil gath’i sebagai dalil syara’, dan tidak ditemukan adali/ gaht’i pada selain dalil
yang empat tersebut. An-Nabhani juga menyatakan bahwa /ma’ yang
dikategorikan sebagai dalil syara’adalah /jma’ sahabat, bukan yang lain. Adapun
ffma’selain mereka bukan merupakan dalil syara’. la menyatakan juga, bahwa hal-
hal yang disangka sebagai sumber hukum atau dalil, namun pada kenyataannya
tidak memenuhi persyaratan sebagai sumber hukum adalah hujjah. Diantaranya
adalah syari’at kaum sebelum Kkita, mazhab sahabat, /st/hsan dan maslahah
mursalah.

Selanjutnya mengenai /stishab, Taqiyyuddin al-Nabhani mengomentari
bahwa ia bukanlah dalil syara’. Karena ketetapan sesuatu sebagai dalail syara’
haruslah dengan hujjah yang gat/1’i. Sedangkan dalam /st/ishab tidak ada hujjah
gath’i yang menetapkannya sebaga dalil syara’. Istishabtak lebih hanyalah hukum
syara’, sehingga dalam penetapan hukumnya cukup menggunakan dalil zaAnni. 1a
adalah metfe e Nnawmm'ﬂur)omn sebuah
dalil.1t Adapﬁ aE—Nabhani sendiri dalam berijtihad menggunakan beberapa
langkah yaitu al-Qur’an, hadits, /jma’ sahabatdan giyas selain dari empat tersebut
an-Nabhani menolaknya.

Al-Nabhani termasuk dalam kelompok pemikir yang menolak keabsahan
syar’u man gablana, mazhab sahabat, istishandan maslahah mursalah sebagai dalil
hukum Islam adalah seorang tokoh yang dikenal luas sebagai pendiri Hizb at-

Tahrir, sebuah partai politik yang paling getol menyuarakan pembentukan kembali

1 Forum Karya llmiah 2004, Kilas Balik Teoritis Figh Islam (Kediri: Purna Siswa Aliah
Aliyyah 2004 Madrasah Hdayatul Mubtadi-ien PP. Lirboyo kota Kediri, 2005), him. 5.



sistem khilafah dalam sebuah negara Islam.1?2 Dibandingkan pemikir lain yang
menolak, an-Nabhani dalam buku Asy-Syakhsiyyah al-Islamiyyah, jilid tiga yang
khusus membahas tentang ushul figh mengupas permasalahan dalil-dalil hukum
Islam dengan cukup panjang dan rinci. Selain itu, model an-Nabhani dalam
penyampaian pendapat dan argumen dalam tulisan-tulisannya yang terlihat
mandiri menarik untuk diteliti lebih jauh orisinalitas pemikirannya.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “PANDANGAN TAQIYYUDDIN AN-NABHANI

TERHADAP DALIL-DALIL HUKUM ISLAM”.

. Rumusan Masalah
1. Apa saja dalil yang diakui oleh an-Nabhani sebagai sumber hukum Islam?
2. Apa dasar pemikiran an-Nabhani dalam merumuskan dalil-dalil hukum Islam?
. Tujuan dan{egAun!anN. PU RWOK E RT 0
Tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pemikiran Tagiyyuddin an-Nabhani
terhadap dalil-dalil hukum Islam.
2. Untuk mengetahui metode penalaran hukum yang mendasari pemikiran

Tagiyyuddin an-Nabhani tersebut.

2 Hizb at-Tahrir, di 1donesia dikenal dengan Hizbut Tahrir (HT), merupakan satu-satunya
partai Islam yang gerakannya bersifat trans-nasional, memiliki cabang di berbagai dunia dan aktif
mengkampanyekan gagasan-gagasannya tentang pendirian negara Islam yang menyatukan seluruh
umat Islam di dunia. Lihat uraiannya dalam: Ainur Rofiq al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah
Ala Hizbut Tahrir di Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2012), him. 168-170.



Adapun kegunaan dari penelitian ini di antaranya yaitu:
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan hukum Islam terutama
dalam kajian yang terkait dengan dalil-dalil hukum Islam.
2. Menumbuhkan perspektif baru pemikiran Islam tentang dalil-dalil dimasa Kini.
3. Menambah khasanah kepustakaan dalam bidang pemikiran hukum Islam

utamanya dalam bidang ushul figh.

. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang dalil-dalil hukum Islam dapat ditemukan dalam
berbagai literatur yang membahas tentang hukum Islam. Dalam kitab-kitab ushul
figh karya ulama-ulama klasik maupun ulama-ulama kontemporer hampir selalu
dijumpai pembahasan tersebut dalam bagian tentang sumber-sumber hukum Islam.
Beberapa karya yang cukup lengkap membahas tentang dalil-dalil atau
sumber-sunIeKLI Isl WU [ /E Thﬂ az-zuhaili,
yang menjelaskan bawv.a s?r:lHumber hukumrlglm itﬁa yang mansus dan
ghairu mansus, yang mansus (wahyu) yaitu al-Qur’an dan Aadis sedangkan yang
ghairu mansus (ghairu wahyu/iftihadiyah) dibagi juga kedalam dua bagian pertama
mutafaq ‘alaih (yang disepakati) dan mukhtalfun fih (yang diperselisihkan),
mutafaq ‘alarh juga dibagi kedalam dua bagian yaitu //ma’dan giyas. Sedangkan
mukhtalaf fih dibagi kedalam tujuh bagian yaitu: /stihsan, maslahah mursalah,

‘urft, Istishab, sadudz zaral’ gaul sahabi dan syaru’ man gablana dan beberapa



pendapat para ulama mengenai dalil-dalil hukum Islam dijelaskan dengan sangat
rinci dan konsisiten dalam kitab tersebut.!3

Di dalam kitabnya ushul figh karya Abu Zahrah, Ushul Figh karya
Muhammad Khudari Baik dan lain sebagainya dibahas juga dengan secara rinci
mengenai dalil-dalil hukum Islam yang sudah disepakati maupun yang masih
diperselisinkan, beserta pendapat-pendapat para ulama ushul yang lain.

Di antara tulisan berbahasa Indonesia yang cukup lengkap yaitu karya
Amir Syarifuddin yang menjelaskan metode ijtihad yang ditempuh oleh empat
imam mazhab dan Satria Effendi, M. Zein, Abdul Wahhab Khallaf. yang berjudul
ushul figh, dalam karya ini dijelaskan dengan cukup lengkap pembahasan tentang
dalil-dalil hukum Islam sebagaimana umumnya dalam kitab-kitab ushul figh, dan
juga karya-karya ulama lain yang sudah dialih bahasakan ke dalam bahasa
Indonesia maupun yang masih berbahsa Arab. Di dalam buku Kilas Balik Teoritis
Fikih Islam TN pwml Tﬂtiga bagian,
pertama, sesInua%yang telah disepakati semua ulama Islamgaagai sumber hukum
Syari’at, yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah. Kedua, sesuatu yang disepakati oleh
mayoritas (yumhur) ulama, sebagai sumber hukum syar/’at, yaitu ijma’dan giyas.
Ketiga, sesuatu yang menjadi perdebatan para ulama, bahkan oleh mayoritasnya,
yaitu ‘wrf (tradisi), /stishab (pemberian hukum berdasarkan keberadaannya pada
masa lampau), /st/hsan (anggapan baik tentang suatu hukum), maslahah mursalah,

(pencetusan hukum berdasarkan prinsip kemaslahatan), syar’uman gqablana,

13 Wahbah az-Zuhaili, Ushul Figh al-Islami Jilid 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1406 H-1986
M), him. 417-418. Untuk pembahasan lebih rinci akan dipaparkan dalam Bab II.



(syari’at kaum sebelum kita), mazhab sahabat dan beberapa pendapat ulama
mengenai ketiga pembagian tersebut.'4

Pembahasan tentang dalil-dalil hukum Islam kebanyakan dilakukan oleh
para imam mazhab, sementara selain dari imam /mazhab tersebut tidak banyak
penulis yang membahas tema ini. Dari pendapat-pendapat yang disampaikan oleh
para pemikir, pendapat yang membolehkan lebih banyak dari yang tidak
membolehkan dalam menggunakan sumber-sumber hukum Islam atau dalil-dalil
hukum Islam selain al-Qur’an, sunnah, ifma’ dan giyas. Dalam setiap karya yang
menyebutkan perdebatan ulama tentang dalil-dalil hukum Islam nama
Tagiyyuddin an-Nabhani muncul sebagai salah satu tokoh yang menolak
keabsahan syari’at kaum sebelum Kita, mazhab sahabat, istihsan dan maslahah
mursalah.

Terkait dengan Tagiyyuddin an-Nabhani, beberapa penelitian telah
dilakukan 'ﬁ hami R GK R Osebut tidak
hanya pada!atu dllsm keli:ng, meﬂan pada bgrapa:!:na yang berbeda
seperti politik Islam, ekonomi Islam, dan Islam secara umum, adapun penelitian-
penelitian tersebut di antaranya adalah:

Abd. Rochim dalam penelitannya yang berjudul “Hak dan Kewajiban Non
Muslim dalam Konsep Khilafah Menurut Taqgiyyuddin an-Nabhani” membahas
pandangan an-Nabhani terhadap hak dan kewajiban non muslim ketika konsep

khilafah diterapkan. Dalam pandangan an-Nabhani, non muslim tetap memiliki

14 Forum Karya llmiah 2004, Kilas Balik Teoritfs, him. 5. penjelasan lebih detail akan
diuraikan dalam Bab II.



hak sebagai warga negara meskipun tidak sama dengan hak kaum muslim, begitu
pula dengan kewajiban-kewajibannya.®

Penelitialain dilakukan oleh Suwardi dengan judul “Konsep Jihad dalam
Hukum Islam “(Studi Komparasi Pemikiran Yusuf Qardawi dan Tagiyuddin an-
Nabhani)”. Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa an-Nabhani memiliki
pendapat bahwa jihad dalam Islam diwujudkan dengan mengangkat senjata, yakni
berperang melawan musuh-musuh Islam. Pendapatnya ini cenderung bersifat keras
dibandingkan dengan pendapat Yusuf Qardawi yang lebih moderat.16

Terkait pemikirannya dalam bidang ekonomi, ada beberapa penelitian
dalam bentuk skripsi dan tesisi yang telah mengulasnya. Di antaranya yang
dilakukan oleh Nur Fatimatuz Zahro dalam penelitiannya berjudul “Koperasi
dalam Perspektif Islam “(Analisis Terhadap Pemikiran Tagiyuddin an-Nabhani)”.
Kesimpulan penelitian ini yakni an-Nabhani berpendapat bahwa koperasi
merupakan ﬁlwukmw IK i RT I kapitalis.
Dilihat darileketentuan yang ada di dalamg, meﬁt an-Nagni koperasi
termasuk dalam sy’srgahyang batil karena tidak memenuhi ketentuan syirgahyang
sah dalam Islam.%’

Penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah Nur Diana dengan Judul

“Analisis Terhadap Pendapat Tagiyuddin an-Nabhani Tentang Larangan

15 Abd Rochim, Hak dan Kewafiban Non Muslim dalam Konsep Khilafah Menurut
Tagiyyuddin an-Nabhani, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010),

16 Suwardi, Konsep Jihad dalam Hukum lIslam, (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf
Qardhawi dan Taqgiyuddin an-Nabhani) Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009),

17 Nur Fatimatuz Zahro, Koperasi dalam Perspektif Islam (Analisis Terhadap Pemikiran
Taqiyuddin an-Nabhani), Skripsi (Semarang: IAIN Walisong, 2005),



Menyewekan Tanah Pertanian” menguraikan pendapat an-Nabhani tentang
ketidak bolehan seseorang yang memiliki tanah pertanian untuk menyewakannya.
Sesuai dengan tuntunan hadits, menurut an-Nabhani tanah pertanian hanya boleh
untuk dikelola dan tidak boleh untuk disewakan karena sifatnya berbeda dengan
barang bergerak.1®

Adapau penelitian yang lain yang dilakukan oleh Ainul Yagin dalam
tesisinya yang berjudul “Penolakan Taqgiyyuddin an-Nabhani Terhadap Syirgah
Musahamal?” yang kesimpulannya sebagai berikut: bahwa An-Nabhani menolak
syirqgah musahamah karena dipandang tidak sesuai dengan ketentuan syirgah
dalam Islam, beberapa ketidak sesuaian tersebut yaitu dalam hal: konsep dasar,
mekanisme ijab gabul, model pengelolaan, keberlangsungan akadnya dan bidang
usaha syifrqah musahamah, metode penalaran hukum yang digunakan yakni denga
membandingkan (qiyas) syirgah musahamah dengan syirgal+syirgah yang
- TAIN PURWOKERTO

Dari berbagai penelitan yang mengupas pemikiran an-Nabhani tersebut,
sekilas dapat dipahami tipe pemikirannya yang cenderung literalis dan konservatif
dalam beberapa tema yang berbeda. Selain itu pemikirannya juga kemungkinan
besar dipengaruhi oleh kondisi sosial politik pada saat an-Nabhani hidup di mana
pada saat itu imperialisme sedang memuncak termasuk terhadap Negara-negara

Timur Tengah.

18 Sholikhah Nur Diana,Analisis Terhadap Pendapat Tagiyuddin an-Nabhani Tentang
Larangan Menyewekan Tanah Pertanian, Skripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2007),

1 Ainul Yaqin, Penolakan Tagiyyuddin an-Nabhani Terhadap Syirgah Musahamah, Tesis
(Purwokerto: Pascasarjana IAIN Purwokerto, 2014),



Dari penelusuran penulis, belum ada penelitian yang secara khusus meneliti
pemikirannya tentang dalil-dalil hukum Islam. Oleh karena itu, penelitian ini
menemukan relevansinya untuk dilakukan, sehingga dapat melengkapi penelitian-

penelitan yang sudah ada terkait pemikiran sosok Tagiyyuddin an-Nabhani.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research),
yakni penelitian yang dilakukan dengan menelaah buku-buku yang berkaitan
dengan objek kajian yang sedang dibahas.?® Bahan-bahan pustaka tersebut
kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Bahan pustaka
yang digunakan terutama karya-karya Tagiyyuddin an-Nabhani serta karya-
karya pemikir lain yang terkait dengan permasalahan yang sedang dibahas.
> TAIN PURWOKERTO
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber
pustaka primer dan sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber primer merupakan sumber-sumber yang memberikan data
langsung dari tangan pertama atau sumber-sumber asli baik dokumen
maupun peninggalan langsung dari Tagiyyuddin an-Nabhani. Sumber data

utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya-karya Taqgiyyuddin

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 202.



an-Nabhani baik yang secara khusus membahas tentang dalil-dalil hukum
Islam maupun tema-tema lainnya yang terkait. Diantara karya-Nya tersebut
yaitu: Asy-Syakhsiyyah al-Islamiyyah, terdiri dari tiga juz yang sebagian
besar membahas tentang konsep ushul figih dan juga konsep pemerintahan
Islam. Pandangan an-Nabhani terkait dalil-dalil hukum Islam diuraikan
dalam karya tersebut terutama jilid tiga yang khusus membahas ushul figh.
Di samping karya tersebut masih ada beberapa karya lain dari
Tagiyyuddin an-Nabhani baik berupa buku, artikel, maupun tulisan-tulisan
lainnya yang nantinya dijadikan sebagai sumber data primer.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari pihak
lain, dengan kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain. Dalam hal ini
sumber sekunder adalah buku-buku, artikel atau tulisan lain yang menunjang

“TRINPURWORERTO" ™"

yang membahas pemikiran Tagiyyuddin an-Nabhani.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang lengkap dan benar dalam rangka mencari
kebenaran ilmiah yang bersifat obyektif dan rasional serta dapat
dipertanggungjawabkan, penulis dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi sebagai sarana kepada hal tersebut. Metode dokumentasi adalah

mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah,



surat kabar, dan sebagainya.?! Dalam hal ini data-data yang dikumpulkan adalah

yang terkait dengan pemikiran Tagiyyuddin an-Nabhani, khususnya yang

berkaitan dengan masalah dalil-dalil hukum Islam.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni:

a. Metode Content Analysis

Content Analysis merupakan metode yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan
secara sistematis dan obyektif.22 Metode ini penulis gunakan untuk
menganalisis dan menyimpulkan pandangan Taqiyyuddin an-Nabhani
khususnya tentang dalil-dalil hukum Islam dari sumber-sumber buku
maupun karya tulis lainnya.

Metode Deskriftif Analisis

IAIN"PURWORKERTO "
berkaitanA;I.engan pokok permasﬂn yang telah dirumuskan kemudian
dilakukan analsis.2> Adapun yang akan menjadi bahan untuk
menggambarkan adalah bagaimana pandangan Tagiyyuddin an-Nabhani

terhadap dalil-dalil hukum Islam

c. Metode Deskriptif Komparatif

2L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 206.
22 Soejono dan Abdurrahman, ed, Metode Penelitian Suatu Pemikiran Penerapan (Jakarta:

Rineka Cipta, 1999), him. 18.

323.

23 Hadari Nawawi, Metode Penilitian Bidang Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1987), him.



Metode deskriptif-komparatif yaitu mendeskripsikan variabel-variabel
yang ada pada objek penelitian agar diperoleh gambaran yang jelas.?*
Sedangkan metode komparatif adalah membandingkan satu hal dengan hal
yang lain yang memiliki kesamaan atau perbedaan.2> Metode ini digunakan
untuk mendeskripsikan pandangan-pandangan Tagiyyuddin an-Nabhani
terhadap dalil-dalil hukum Islam. Pandangannya tersebut kemudian
dibandingkan dengan pendapat dari pemikir lain dalam masalah yang sama
untuk mengetahui landasan berpikir dan kekuatan argumentasi yang dipakai.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah normatif dan sosio-
historis. Pendekatan normatif dalam konteks hukum Islam adalah merupakan
upaya memahami suatu realitas dengan melihat pada hukum Islam sebagai
aturan-aturan yang legal formal baik yang masih dalam bentuk nas/maupun
yang sudah menjadi produk pemikiran manusia dari hasil pemahaman
terhapr aI.Ne RWUK] U.lkum Islam
akan meﬁdi “kaca:ggma dalam melihatgﬁr:.nr:mwabhani. Hal
ini terutama karena tema pemikiran an-Nabhani yang dibahas dalam
penelitian ini adalah tentang dalil-dalil hukum Islam.

Di samping itu, perlu juga melihat latar sosial dan sejarah yang

melingkupi an-Nabhani yang sangat mungkin berpengaruh terhadap dirinya

2 L exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998),
him. 125.

% Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 30.

% M. Atho’ Mudzhar “Pendekatan Sosiologi dalam Studi Hukum Islam” dalam M. Amin
Abdullah dkk.,Mencari Islam.: Studi Islam dengan Berbagal Pendekatan (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2000), 34. Bandingkan dengan: Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Y ogyakarta:
ACAdeMIA + TAZZAFA, 2012), him. 189.



hingga ia sampai pada pemikiran-pemikirannya tersebut. Pendekatan ini
dinamakan dengan pendekatan sosio-historis, yakni memahami kondisi,
peristiwa atau gagasan yang timbul di masa lampau untuk menemukan
generalisasi yang berguna dalam usaha memahami kenyataan-kenyataan
sejarah.?’ Latar belakang kehidupan an-Nabhani yang dibesarkan di wilayah
Palestina yang sarat dengan gerakan-gerakan keislaman dan kerap dilanda
konflik serta pada kurun waktu ketika imperialisme memuncak bisa jadi

sangat berpengaruh dengan pemikirannya.

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian ini diawali dengan Bab I, Pendahuluan, yang berisi
paparan mengenai orientasi umum penelitian yang akan dilakukan, meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, ke Hl I mp R{wﬁ 'lReyluﬁan.

Babll: Damil hukLHslam secara ugn,lélda dasarnya merupakan
kerangka teori yang dipaparkan secara lebih luas yang akan menjadi acuan
sekaligus “pisau bedah” bagi penulis dalam melakukan analisis terhadap pokok
masalah yang diteliti. Bab ini mencakup pengertian dalil, pembagian dan macam-
macam dalil hukum Islam, dan beberapa metod ijtihad termasuk di dalamnya

metode ijtihad yang masih diperselisihkan beserta pendapat para ulama.

2" Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian-penelitian llmiah: Dasar Metode dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1994), him. 132.



Bab 11, Biografi Tagiyyudin an-Nabhani, berisi tinjauan terhadap pribadi
Taqgiyyuddin an-Nabhani yang meliputi riwayat hidup dan pendidikan; kondisi
sosial kemasyarakatan; karir dan aktifitas publik; dan karya-karya intelektualnya.

Bab IV, PandanganTaqgiyyuddin an-Nabhani terhadap dalil-dalil hukum
Islam, merupakan bab yang berisi kajian dan analisis tentang pengertian dalil
hukum Islam menurut an-Nabhani, macam-macam dalil hukum Islam menurut an-
Nabhani, metode penerapan dalil hukum Islam dalam berijtihad dan analisis
penulis terhadap pemikiran beliau.

Bab V, Penutup, berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan pada bab-
bab sebelumnya. Bab ini disertai juga dengan saran-saran yang perlu bagi
permasalahan yang relevan yang mungkin dihadapi dalam perkembangan

selanjutnyabdan yang terakhir yaitu kata penutup.

IAIN PURWOKERTO



BAB V

PENUTUP

G. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan pengkajian mengenai pandangan an-Nabhani
terhadap dalil-dalil hukum Islam, serta berdasarkan analisis terhadap data-data
yang diperoleh, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Menurut an-Nabhani yang dipandang sebagai dalil-dalil hukum Islam adalah:
al-Kitab, as-Sunnah, 7/ma’ sahabat, dan gi/yas, selain yang empat itu bukan
merupakan dalil-dalil hukum Islam karena tidak berdasarkan dalil syara’yang
gath’i. An-Nabhani  dalam merumuskan dalil-dalil hukum Islam selalu
berdasarkan teks atau nash yang gath’i, yang menunjukan bahwa dalil-dalil
tersebut merupakan dalil syara’ dan bisa dijadikan dasar dalam berijtihad.
Beliau quAJrNakP UaB[w @al{dE‘uBﬂrl;Oembahasan
sebelumnya bahwa dalil-dalil yang disangka oleh sebagian ulama sebagai dalil
padahal bukan dalil diantaranya yaitu, istihsan, masalih al-mursalah, mazhab
sahabi dan syar’u man gablana. An-Nabhani juga menyatakan bahwa dalil-dalil
tersebut bukan merupakan dalil syara’karena tidak ada petunjuk nash gath’r
yang menunjukan dalil-dalil tersebut merupakan dalil syara’. Untuk istishaban-
Nabhani menyebutnya sebagai metode pencarian dalil bukan merupakan dalil,
sedangkan untuk ‘wrfan-Nabhani menyatkan bahwa “wrfbukan dalil dan bukan
juga kaidah atau metode pencarian dalil karena tidak ada dalil syara’ yang

menunjukan bahwa ‘urfadalah dalil syara’.



2. Berdasarkan pemaparan dan analisis yang dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, apa yang diinginkan Tagiyyuddin an-nabhani dalam merumuskan
dalil-dalil hukum Islam benar-benar menggunakan daya nalar secara teks atau
nash yang menurut beliau gath’/ dari segi petunjuk dan pemahaman dalam
pendapatnya, bukan dalil nash yang zhanni. An-Nabhani dengan bukunya as-
Syakhsiyyah al-Islamiyyah juz 111 yaitu membuat rumusan ushul figh sendiri
yang bukan untuk kepentingan mazhab tertentu. Karena an-Nabhani yang
menulis pemikiran ushul figh tersebut bukanlah imam mazhab, dan tidak
bertujuan untuk mendirikan /mazhab tertentu. Pendekatan yang digunakan an-
Nabhani dalam pandangannya terhadap dalil-dalil hukum Islam, yaitu dengan
metode zasyri’/ (juristik), dan bukan manthigi (silogistik). Semua yang
dituangkan dalam ushul figh ini pun merupakan perkara yang disepakati oleh
kalangan ulama’ ushul syar’/ yaitu al-Qur’an, as-Sunnah, //ma’ dan giyas,
sehingg WWUW iw KE T i ushul figh
sebagai aIl;aidah berfikir tasyr?berhas? ditampilaknir;, diga berbagai
perdebatan kalam dan filsafat yang bertele-tele dan melelahkan telah dibuang
dengan menggunakan kerangka berfikir yang juristik . Sehingga siapapun yang
menelaahnya akan menemukan sebuah kaidah berfikir zasyri’7i yang dia
butuhkan untuk membangun pemikiran hukum.

3. Metode penalaran yang digunakan oleh an-Nabhani dalam merumuskan dalil-
dalil hukum Islam murni hanya menggunakan teks nash secra zhahir, yang
menurutnya didasarkan pada dalil-dalil yang jelas, sebagai perbandingan. An-

Nabhani tidak menyentuh aspek lain untuk dijadikan pertimbangan selain



melihat pada teks al-Qur’an dan hadis serta praktek para sahabat Nabi dengan
pemahaman yang tekstual. Dari model penalaran tersebut an-Nabhani termasuk

dalam pemikir yang konservatif dalam memahami dalil-dalil hukum Islam.

H. Saran-Saran
Dalam kajian ini, penulis memberikan saran yang mungkin bisa kita
amalkan dan perhatikan, karena kajian ini menyangkut kajian atau metodologi
hukum Islam yang harus memiliki pengetahuan yang cukup terhadap seluruh
aspek-aspek atau perangkat-perangkat yang lengkap, agar tidak keluar dari akar
inti agama, maka penulis sarankan antara lain:

1. Mengingat bahwa hukum Islam selalu berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman maka dalam berijtihad atau menggunakan dalil-dalil
hukum Islam harus benar-benar mengkaji dan memahaminya secara serius dari
nash—nast N’i WRW“KERT@ penafsiran
dalam menﬁi‘gikan permasalahan yang ada;

2. Hendaknya dalil-dalil hukum Islam selalu dijadikan dasar sebagai alternatif
dalam menyelesaikan permasalahan kontemporer;

3. Perlunya para pakar hukum Islam benar-benar megetahui metode penggalian
hukum Islam, karna permasalahan hukum yang semakin berkembang selalu
membutuhkan dasar pijakan yang bisa dijadikan sebagai penyelesaian
permasalahan yang mungkin tidak disebutkan secara jelas oleh nas/+nash

syara’.



Kata Penutup

Dengan mengucap alhamdulillah segala puji bagi Allah semesta alam,
penulis panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat,
taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Dalam penelitian ini penulis mengakui masih banyak kekurangan di
dalamnya yang perlu disempurnakan. Akan tetapi, penulis berharap bahwa hasil
dari penelitian ini akan bermanfaat dan menjadi sebuah alternatif masukan bagi
pihak-pihak yang terlibat dalam kajian hukum Islam. semoga penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih pemikiran bagi khazanah keilmuan di dunia pendidikan.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh
karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak demi
perbaikan skripsi ini dimasa mendatang. Penulis berharap semoga hasil karya ini

dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya.

IAIN PURWOKERTO
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